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Kata Kunci . Kesulitan Membaca Permulaan

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan
sangat penting bagi kehidupan. Membaca adalah kegiatan utama khususnya
pada kelas rendah. Kegiatan pembelajaran membaca harus dilakukan pada awal
pembelajaran agar pendidik dapat melihat kemampuan dasar yang dimiliki oleh
peserta didik. Membaca permulaan adalah salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang berlangsung selama dua tahun untuk jenjang kelas satu dan kelas
dua sekolah dasar. Membaca pada tingkat permulaan merupakan kegiatan belajar
mengenal bahasa tulis dan siswa dituntut untuk menyuarakan lambang-lambang
bunyi bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses dan hasil
kesulitan membaca permulaan siswa kelas | di MIN 1 Nagan Raya. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi dan lembar angket. Dengan menggunakan teknik analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil
penelitian ini adalah siswa yang mengalami kesulitan membaca terdapat 23 siswa
yang mengalami kesulitan membaca permulaan, proses penelitian ini dimulai
dengan memberikas tes membaca kepada siswa dan melakukan wawancara,
adapun kesulitan membaca permulaan yang terdapat pada siswa MIN 1 yaitu
kesulitan dalam mengenal huruf, mengenal huruf vokal dan konsonan, mengenal
huruf diftong dan huruf digraf, membaca kata, dalam mengeja, belum bisa
menggunakan penggunaan tanda baca yang tepat, dan belum bisa membaca
dengan lancar. Adapun faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan
eksternal, faktor internal yaitu yang terdapat pada diri siswa seperti malas dan
kurangnya minat dalam membaca sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan
sosial seperti teman dan orang terdekat siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan
sangat penting bagi kehidupan. Artinya membaca membawa seseorang menerima
informasi dari kegiatan tersebut. Informasi tersebut adalah informasi yang
berguna dan penting bagi seseorang. Keterampilan membaca tidak dapat
didapatkan secara instan oleh seseorang. Seseorang harus melewati tahap demi
tahap dalam meningkatkan keterampilan membacanya. Membaca juga dapat
dilakukan dengan bersuara maupun tidak. Tergantung pada tujuan dan materi

bacaan yang tengah dihadapi oleh pembaca.t

Dalam pembelajaran,membaca merupakan kegiatan utama khususnya pada
kelas rendah. Kegiatan pembelajaran membaca harus dilakukan pada awal
pembelajaran agar pendidik dapat melihat kemampuan dasar yang dimiliki oleh
peserta didik. Keterampilan membaca harus dikuasai oleh peserta didik di sekolah
dasar. Keterampilan akan berkaitan dengan seluruh proses belajar peserta didik.
Tingkat keberhasilan belajar peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan
belajar-mengajar disekolah dasar dapat ditentukan oleh penguasaan kemampuan

membaca.’

'Eko Widianto,Subyantoro “Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Klasifikasi
Menggunakan Metode SQ3R dengan Media Gambar”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Vol.4, No 1, 2015, h. 3.

2Wahidin Unang.“Budaya Gemar Membaca Sejak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1,
No. 2, 2015, h. 14-15.



Dalam kurikulum 2013, pada tingkat SD/MI pembelajaran membaca
dibedakan menjadi dua tingkatan yaitu membaca di kelas awal (untuk kelas 1,2,3)
dan membaca di kelas tinggi (untuk kelas 4,5,6) di kelas awal, keterampilan
membaca lebih fokus pada membaca lancar yang diwujudkan dengan membaca
nyaring untuk membaca teknis, sementara dikelas tinggi keterampilan membaca
lebih fokus pada membaca pemahaman dalam konteks membaca dalam hati. Oleh
karena itu, dapat dipahami membaca SD/MI digolongkan menjadi dua yaitu
membaca dikelas awal (membaca permulaan) dan membaca kelas tinggi

(membaca pemahaman).®

Membaca permulaan adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
berlangsung selama dua tahun untuk jenjang kelas satu dan kelas dua sekolah
dasar. Membaca pada tingkat permulaan merupakan kegiatan belajar mengenal
bahasa tulis dan siswa dituntut untuk menyuarakan lambang-lambang bunyi
bahasa.* Membaca permulaan harus dikembangkan pada usia dini karena
membaca permulaan ini dibutuhkan rasa kepedulian yang tinggi baik dari orang
tua maupun guru untuk mampu melihat apa saja kesulitan yang dialami oleh siswa

dalam kegiatan membaca permulaan.

Dalam pembelajaran membaca permulaan, terdapat kesulitan yang
biasanya ditemui oleh siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Pratiwi & Ariawan (2017)dan Oktadiana (2019) adapun kesulitan yang dapat

SMuammar “Membaca Permulaan di Sekolah Dasar”, (Mataram:Sanabil,2020), him. 9.

“Inne Marthyanne Pratiwi, DKk, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Membaca Permulaan
Di Kelad Satu Sekolah Dasar”.Jurnal Sekolah Dasar , VVol.26, No.1, 2017, h. 71.



ditemukan pada peserta didik yaitu : (1) belum mampu membaca diftong, vokal
rangkap, dan konsonan rangkap, (2) belum mampu membaca kalimat, (3)
membaca tersendat-sendat, (4) belum mampu menyebutkan beberapa huruf
konsonan, (5) belum bisa mengeja, (6) membaca asal-asalan, (7) cepat lupa
kata yang telah diejanya, (8) melakukan penambahan dan penggantian kata, (9)
waktu mengeja cukup lama, dan (10) belum mampu membaca dengan tuntas.’
Kesulitan membaca permulaan juga dialami oleh siswa kelas 1 MIN 1
Nagan Raya namun peneliti ingin mengetahui lebih lanjut terdapat perbedaan
atau kesamaan dari kesulitan membaca permulaan pada umumnya dengan
kesulitan membaca permulaan yang ada di MIN 1 Nagan Raya. Pentingnya
dilakukan penelitian ini karena keterampilan membaca merupakan keterampilan
utama yang harus dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat membaca

lanjutan (membaca pemahaman) dan mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MIN 1 Nagan
Raya dengan salah seorang guru MIN 1 Nagan Rayamasih terdapat beberapa
permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam keterampilan membaca
permulaan. Hal tersebut tentu adanya faktor-faktor tertentu yang menjadikan

siswa merasa kesulitan pada membaca permulaan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian melalui
pendekatan kualitatif deskriptif dengan judul.“Analisis Kesulitan Membaca

Permulaan Siswa Kelas IMIN 1Nagan Raya”

SRiga Zahara Nurani, dkk, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Anak Usia
Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu\Vol.5, No.3, 2021, h.1463.



B. Rumusan Masalah
1. Apa saja kesulitan membaca permulaan siswa kelas | MIN 1 Nagan Raya?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan membaca permulaan

siswa kelas | MIN 1 Nagan Raya?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan membaca permulaan siswa kelas |
MIN 1 Nagan Raya.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan

membaca permulaan kelas IMIN 1 Nagan Raya.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan
dengan masalah peningkatan keterampilan membaca.
b. Sebagai masukan bagi penelitian yang sejenis.
2. Praktis
a. Bagi kepala sekolah
1) Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam pembuatan
muatan kebijakan di sekolah.
b. Bagi guru
2) Sebagai masukan dalam perbaikan kegiatan pembelajaran

khususnya pembelajaran membaca.



c. Bagi peneliti
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengalaman, keterampilan dalam ilmu pengetahuan, memenuhi tugas
akhir perkuliahan, dan sebagai salah satu persyaratan dalam

menempuh gelar sarjana S1

E. Definisi Operasional
1. Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “analisis adalah
penyelidikan suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya”.®Menurut Komaruddin analisis adalah kegiatan berpikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi
masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.’

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu
proses menjabarkan atau mencari tahu secara lebih mendalam tentang suatu
permasalahan melalui  kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
sungguh-sungguh dan detail dengan menggunakan pemikiran yang Kkritis
untuk memperoleh suatu kesimpulan dari apa yang ingin diselidiki. Adapun

analisis yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu melakukan sesuatu

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2006), h.42.

7 Yuni Septiani, dkk “Analisis Kualitatif Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab
Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode SEVQUAL”, Jurnal Teknologi dan Open
Source ,Vol.3, No.1, 2020, h.133.



analisa dan penguraian secara mendalam mengenai kesulitan membaca
permulaan serta faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan
membaca permulaan di MIN 1 Nagan Raya.
2. Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang
harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca secara mekanikal dengan
mengenal huruf, mengeja huruf menjadi suku kata sampai pada tahap awal
dalam belajar membaca permulaan.® Menurut Farida Rahmi, membaca
permulaan berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas I, I, dan IlI.
Penekanan membaca tahap ini adalah proses perspektual, yaitu pengenalan
korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara
proses memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi.’

Dengan begitu dapat disimpulkan membaca permulaan adalah
membaca tahap awal yang diberikan dikelas rendah sekolah dasar dari kelas
I, 1, dan Il yang mana pada tahap awal siswa belajar membaca mulai
dengan mengenal huruf, mengeja huruf menjadi suku kata sampai pada kata

atau kalimat.

8 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 85

® Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005),
h. 13-14.



3. Kesulitan Membaca Permulaan

Kesulitan membaca permulaan pada peserta didik yaitu adanya
kesenjangan antara kemampuan yang dimiliki dengan prestasi belajar
akibatnya mengganggu hubungan dan hambatan dalam membaca
permulaan, Kesulitan membaca sering didefinisikan sebagai suatu gejala
kesulitan dalam mempelajari komponen — komponen dan kalimat.’® Anak
yang berkesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan membaca
yang penuh ketegangan seperti mengernyitkan kening, gelisah, dan irama
yang tidak menentu.

Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu
yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai
tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi.
Kesulitan membaca dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu
proses membaca yang ditandai adanya hambatan — hambatan tertentu untuk
mencapai hasil belajar. Hambatan - hambatan ini mungkin disadari dan
mungkin juga tidak disadari oleh orang yang mengalaminya, dan dapat

bersifat sosiologis, psikologis dalam keseluruhan prososes belajar.*?

Kesulitan membaca permulaan menurut Aphroditta, bahwa kondisi

yang menyebabkan masalah dalam persepsi ini, terutama yang

10 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Membaca, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019), h. 204.

11 Martini Jumaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asemen, dan Penanggulannya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia,2003).

12 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal.6



mempengaruhi kemampuan belajar. Sedangkan menurut Subini, kesulitan
membaca permulaan merupakan kemampuan yang seharusnya dengan

mempertimbangkan tingkat intelegensi, usia dan pendidikannya.™®

Kesulitan membaca permulaan yaitu merupakan suatu perasaan sukar
yang dialami oleh sebagian peserta didik diantara peserta didik lainnya
dimana ia merasa mampu dalam membaca suatu bacaan. Dengan adanya
perbandingan tersebut, maka timbul-lah suatu permasalahan yang disebut
dengan kesulitan. Kesulitan membaca permulaan disini seperti yang kita
ketahui pada umumnya yaitu sulit dalam mengenal huruf, lambat dalam

mengeja dan terbalik dalam membaca kata.

13 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Yogyakarta: Javalitera, 2013), h.
53.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Membaca Permulaan

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif.
Membaca bahkan merupakan sumber pengetahuan dan bagian yang sangat
dibutuhkan oleh setiap manusia, seperti yang dikatakan oleh Henry Guntur
Tarigan, dkk, bahwa “Membaca merupakan esensi dasar pengetahuan manusia,
kemudian membentuk ilmu pengetahuan,dan peradaban manusia”.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca adalah melihat atau
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau memahami dalam
hati),atau sebagai kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi dari tulisan, baik
secara lisan maupun dalam hati untuk memperoleh informasi atau pemahaman
tentang sesuatu yang terkandung dalam tulisan tersebut.

Menurut Tzu membaca adalah menerjemahkan simbol (huruf) ke dalam
suara yang dikombinasi dengan kata-kata. Kata-kata disusun sehingga kita dapat
belajar memahaminya dan kita dapat membaca catatan.® sedangkan menurut
Dalman membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Membaca
bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata,

kelompk kata, kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi membaca juga merupakan

14 Muhsyanur, Membaca untuk Keterampilan Bahasa Reseptif, (Yogyakarta: Buginese
ART, 2014), h. 10.

Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana Prenadamedia
Group, 2011), h. 83.



10

kegiatan memahami dan menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan yang
bermakna sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima.

Membaca permulaan di sekolah dasar merupakan salah satu aspek yang
sangat penting sebab hasilnya akan menjadi landasan untuk memahami ilmu-ilmu
yang sangat luas, oleh karena itu membaca permulaan merupakan salah satu kunci
keberhasilan untuk mencapai sesuatu keinginan karena dengan cara membaca
siswa akan lebih mampu untuk menggali atau mendapatkan informasi dari
berbagai sumber tulisan.®

Membaca juga merupakan suatu keterampilan sangat penting bagi
kehidupan. Artinya membaca membawa seseorang menerima informasi dari
kegiatan tersebut. Informasi informasi tersebut adalah informasi yang berguna dan
penting bagi seseorang. Melalui membaca seseorang berinteraksi dengan penulis
untuk memperoleh informasi. Keterampilan membaca tidak dapat didapatkan
secara instan oleh seseorang. Seseorang harus melewati tahap demi tahap dalam
meningkatkan keterampilan membacanya. Membaca juga dapat dilakukan dengan
bersuara maupun tidak. Bergantung pada tujuan dan materi bacaan yang tengah

dihadapi oleh pembaca.'’

16 Meta Br Ginting, “Buku Ajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas Rendah”, (Jateng
. Lakeisha,2019), h. 46.

"Eko Widianto dan Subyantoro, “Peningkatan Keterampilan MembacaTteks Klasifikasi
Menggunakan Metode SQ3R dengan Media Gambar”,Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, vol.4, No.1, 2015, h. 3.
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Menurut Rasto membaca permulaan didefinisikan sebagai aktivitas visual
yang merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Simbol tulis
tersebut berupa huruf, suku kata, kata, dan kalimat. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan program pembelajaran yang
diorientasikan kepada keterampilan membaca permulaan di kelas-kelas awal pada
saat anak-anak mulai memasuki bangku sekolah. Pada tahap awal anak memasuki
bangku sekolah di kelas 1 sekolah dasar, membaca permulaan merupakan menu
utama, sehingga keterampilan ini akan menjadi landasan dasar bagi pemerolehan
pengetahuan bidang-bidang ilmu lainnya di sekolah.®

Membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap keterampilan
membaca lanjut Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan berikutnya,
keterampilan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru.
Membaca permulaan merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai
pondasi, keterampilan membaca tersebut haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu,
kegiatan membaca permulaan harus dilayani dan dilaksanakan secara serius dan
sungguh-sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan

membimbing serta mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

B. Ciri- Ciri Membaca Permulaan
Membaca permulaan memiliki beberapa ciri-ciri antara lain: (1) prosesnya
konstruktif, (2) harus lancar, (3) harus dilakukan dengan strategi yang tepat, (4)

memerlukan motivasi, (5) keterampilan yang harus dikembangkan secara

18 atifa Hilda Hadiana dkk, “Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana”,Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, vol. 1V,
No.2, 2018.
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berkesinambungan. Selain itu membaca permulaan ini juga termasuk membaca
teknis atau membaca nyaring. Di sekolah dasar, membaca nyaring ini dilakukan di
kelas 1 dan Il, sedangkan di kelas tinggi dikurangi karena mengutamakan aspek
pemahamanMembaca nyaring ini juga bertujuan untuk melatih siswa dalam
menyuarakan lambang-lambang tertulis.\Vokalisasi adalah ciri dari membaca
nyaring ini. Oleh karena itu, dalam membaca permulaan ini, ditekankan untuk :
(1) lafal bahasa Indonesia dengan baik dan benar, (2) jeda, lagu, dan intonasi yang
tepat, (3) penggunaan tanda-tanda baca, (4) mengelompokan kata/fase ke dalam
satuan-satuan ide (5) menggerakan mata dan memelihara kontak mata, (6)
berekspresi (membaca dengan perasaan). Selain itu, siswa dibiasakan juga untuk
membaca dengan intonasi yang wajar, tekanan yang baik, lafal yang benar, dan
suara keras. Dengan demikian, ciri- ciri tersebut akan mengarahkan siswa mampu
: (@) mengenal huruf kecil dan besar pada alphabet, (b) mengucapkan bunyi huruf,
seperti huruf konsonan tunggal (b, d, h, k...), vokal (a, |, u, e, 0), kosonan ganda,
(kr, kg, tr,...), dan diftong (ai,au,0i). Menggabungkan bunyi membentuk kata
(saya, ibu), (d) variasi bunyi (/u/ pada kata “pukul”, /o/ pada kata “toko” dan
“pohon”. () menerka kata menggunakan konteks, dan (f) menggunakan analisis
struktural untuk identifikasi kata (kata ulang, kata majemuk, imbuhan).*®

Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan bentuk huruf
abjad dari A/a sampai Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkandan dilafalkan
anak sesuai dengan bunyinya. Misalnya: A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, G/g, H/h,l/i,

J/j, dan seterusnya, dilafalkan dengan (a), (be), (ce), (de), (e), (ef), (ge), (ha), (i),

Muamar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, (Mataram : Sanabil , 2020), h. 15-16.
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(je), dan seterusnya. Setelah diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan
melafalkannya, anak juga dapat diperkenalkan cara membaca suku kata, kata dan
kalimat. Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan untuk merangkaikan huruf-huruf
yang telah dilafalkan agar dapat membentuk suku kata, kata, dan kalimat.?
Misalnya, suku kata /ba/ dibaca /be-a/ (ba) dan suku kata /ju/ dibaca atau dieja /je-
u/ (ju). Kata baju dibaca atau dieja /be-a/ (ba) dan /je-u (ju). Menjadi
/baju/.Setelah itu, peserta didik juga diperkenalkan dengan pendek. Misalnya,
kalimat /ini baju/ cara membaca /i/ (I)/ en-I (ni])menjadi (ini) dan /be-a/ (ba) /je-

u/(ju) menjadi (baju). Jadi kalau dibaca keseluruhan menjadi [ini baju].?

C. Tujuan Membaca Permulaan

Pembelajaran membaca permulaan disekolah dasar bertujuan siswa
mengenai dan menguasai sistem lukisan sehingga mereka dapat membaca dengan
menggunakan sistem tersebut. Adapun tujuan lain dari membaca permulaan
adalah untuk membangkitkan, membina dan memupuk minat anak untuk
membaca. Siswa sekolah dasar harus mampu membaca dengan tepat. Ketepatan
membaca permulaan sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan kreatifitas guru yang
mengajar dikelas | SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca
mereka. Banyak pakar pendidikan mencari solusi bagaimana cara memperbaiki

pembelajaran kemampuan membaca permulaan. Pembelajaran membaca

20 Sri Wulan Anggraeni dan Yayan Alpia, Membaca Permulaan dengan Teams Games
Tournament (TGT), (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media. 2020), h.13.

2Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 90.
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permulaan diberikan di kelas I. Tujuannya adalahagar siswa memiliki kemampuan
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar
untuk dapat membaca lanjut.??

Secara rinci membaca permulaan bertujuan untuk: (1) memupuk dan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memahami dan mengenal cara
membaca permulaan dengan baik, (2) memperkenalkan dan melatih peserta didik
mampu membaca sesuai dengan teknik-teknik tertentu, (3) melatih keterampilan
peserta didik untuk memahami kata-kata yang dibaca dan didengan dengan baik,
(4) untuk melatih keterampilan peserta didik untuk dapat menetapkan arti tentang
dari sebuah kata.”® Sedangkan menurut Sugiarto bahwa tujuan membaca
permulaan adalah sebagai berikut :

a. Untuk memperkenalkan huruf-huruf dalam abjad, sebagai tanda siara

atau tanda baca.

b. Melatih keterampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata

menjadi suara

c. Mengetahui huruf dalam abjad dan melatih keterampilan siswa untuk

menyuarakan dan dalam waktu singkat dapat mempraktekkan dalam

membaca lanjut.?*

2|rdawati dkk, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan
Media Gambar Kelas 1 Di Min Buol”, Jurnal Kreatif Online, Vol.5, No.4, h.6.

Y, Selamet. Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan Kelas
Tinggi Sekolah Dasar, (Surakarta: UNS Press, 2019), h, 46-47.

24Ridwan Abdullah Sani, Best Practices Manajemen dan Kepengawasan Sekolah,
(Tangerang :Tira Smart), h. 58
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D. Kesulitan Membaca Permulaan

Kesulitan membaca permulaan pada peserta didik yaitu adanya kesejangan
antara kemampuan yang dimiliki dengan prestasi belajar akibatnya mengganggu
hubungan dan hanbatan dalam membaca permulaan.?®

Ada beberapa masalah membaca permulaan yang dapat diamati pada anak

kesulitan membaca. Hal ini disebabkan oleh kompleksnya proses membaca dan
banyaknya faktor yang mempengaruhinya. Jenis-jenis Kkesulitan membaca
permulaan yang sering ditemukan sebagai berikut:

a. Kesalahan mengidentifikasi kaitan bunyi huruf. Tidak lancar atau
membuat kesalahan pada waktu membaca bersuara merupakan gejala
yang banyak ditemui pada anak berkesulitan membaca. Ini termasuk
salah mengidentifikasi kaitan antara bunyi huruf.

b. Kebiasaan arah membaca yang salah. Arah membaca tulisan latin selalu
dari kiri ke kanan. Mungkin karena gangguan persepsi atau syaraf,
banyak anak kesulitan belajar yang sulit mengendalikan arah mata secara
konsisten pada waktu membaca.

c. Kesulitan menyesuaikan diri dengan jenis bacaan. Ada berbagai jenis
bacaan, antara lain puisi, cerita fiksi, sejarah, kamus, buku pelajaran dan
sebagainya. Jenis bacaan ini memerlukan keterampilan yang berbeda tapi

anak sering tidak melihat perbedaan jenis bacaan tersebut.?

25 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Membaca, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019), h. 204.

%6 Lisa Septi Dewi, Bahasa Indonesia SD 2 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Jakarta:
Guepedia,2020), h.150.
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Kesulitan vokal. Dalam bahasa Indonesia, ada beberapa vokal
dilambangkan dalam satu huruf misalnya e selain melambangkan bunyi e
juga melambangkan bunyi é (dalam kata keras, kepala, kerang, telah dan
sebagainya) huruf-huruf yang melambangkan beberapa bunyi seringkali
menjadi sumber kesulitan dalam membaca.

Kesulitan menganalisis struktur kata. Anak seringkali mengalami
kesulitan dalam mengenal suku kata yang membangun suatu kata.

Akibatnya anak tidak dapat mengucapkan kata yang dibacanya.

Menurut Abdurrahman kesulitan membaca permulaan pada peserta didik

terdapat beberapa kesulitan yaitu

a.

b.

Siswa membaca kata secara terbalik seperti /on/ menjadi /no/ atau /
Siswa menghilangkan kata dalam kalimat, misalnya ada kalimat “semua
anak mengambil balon dan membawanya ke dalam ruangan” menjadi
“anak mengambil balon ke dalam ruangan”.

Siswa mengubah makna kalimat, misalnya ada kalimat “Samson

menendang batu” menjadi “Samson ditendang batu”

. Siswa menambahkan kata dalam kalimat, misalnya ada kalimat “Samson

duduk di tribun” menjadi “Samson duduk di atas tribun”.

Sedangkan menurut Bond, dkk kesulitan membaca permulaan

meliputi:

a.

b.

Tidak dapat melafalkan beberapa huruf vokal dan tidak mampu membaca
vokal rangkap

Tidak mampu membaca diftong serta beberapa huruf konsonan
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c. Tidak mampu membaca huruf gabungan

d. Penambahan huruf, misal bau menjadi batu

e. Penghilangan huruf, misal tuan menjadi tua

f. Penambahan kata, misal “suatu hari ada seorang raja” menjadi “suatu
hari ada seorang putri raja”

g. Penghilangan kata, misal “tidak ada ibu” menjadi “ada ibu”; (8) tidak
mampu mengidentifikasi huruf atau mengeja lebih dari 15 detik (lamban

membaca).?’

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Permulaan
Banyak faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan membaca.
Umumnya, kemampuan membaca yang dimaksud ditujukan oleh pemahaman
seseorang pada bacaan yang dibacanya dan tingkat kecepatan yang dimiliki.
Faktor-faktor itu antara lain :
a. Tingkat intelejensi
b. Kemampuan berbahasa
c. Sikap dan minat
d. Keadaan bacaan
e. Pengetahuan tentang cara membaca
f. Latar belakang sosial, ekonomi dan budaya

g. emosi?®

Z'lnne Marthyanne Pratiwi, “ Analisis Kesulitan Siswa Dalam Membaca Permulaan di
Kelas 1 Sekolah Dasar”,Jurnal Sekolah Dasar”, VVol.26, No.1, 2017, h. 74.
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Selain faktor-faktor diatas ada juga beberapa faktor lainnya yang
mempengaruhi kesulitan membaca permulaan diantaranya yaitu:

1. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis merupakan faktor yang berpengaruh dalam membaca
permulaan. Faktor ini berkaitan langsung dengan masalah kesehatan fisik,
neurologis, gender dan kelelahan. Para ahli menjelaskan bahwa kesehatan
neurologis, seperti berbagai cacat pada otak dan kekurangan secara fisik
dapat menyebabkan seorang anak tidak mampu dalam membaca.
Kesehatan fisik disini berkaitan dengan kesehatan alat ucap, mata dan
telinga.

2. Faktor Intelektual
Faktor intelektual berkaitan dengan kemampuan intelegensi individu untuk
bertindak sesuai target, berpikir rasional, dan bertindak efektif di
lingkungannya. Seseorang yang memiliki intelektual yang tinggi akan
memudahkan untuk diarahkan dan dilatih dalam belajar.Namun secara
umum intelektual anak tidak sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan anak
dalam membaca. Faktor penting yang berpengaruh juga adalah metode
mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru dalam berinteraksi dengan
anak dalam meningkatkan kemampuan membaca anak.

3. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan berkaitan dengan latar belakang siswa di rumah dan

sosial ekonomi keluarga tersebut. Latar belakang siswa di rumah dapat

BIrdawati dkk, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan
Media Gambar Kelas 1 di Min Buol”, jurnal kreatif online, vol.5, No.4, h.7.
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mempengaruhi pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan berbahasa anak.
Orang tua yang hobi membaca, mengoleksi buku-buku bacaan, dan senang
membacakan buku cerita kepada anaknya, biasanya memotivasi anak

untuk gemar membaca dan memberikan pengalaman kepada diri anak.

4. Faktor Psikologis
Faktor psikologis menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam

kemampuan membaca permulaan. Faktor psikologis meliputi tiga hal

yaitu:

a. Motivasi
Motivasi diartikan sebagai dorongan dalam belajar. Dorongan ini
dapat menggerakkan seseorang untuk bertindak ke arah yang
positif atau lebih baik. Dalam belajar membaca, motivasi menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan.

b. Minat

Minat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan dari seseorang.
Keinginan dan kebutuhan ini datang langsung dari diri seseorang.
Makanya, minat ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap
belajar membaca. Jika minatnya tinggi, dapat dipastikan bahwa
seseorang akan cepat bisa membaca.

c. Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri
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Faktor kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri sangat
berpengaruh pada kemampuan membaca seseorang. Pengaruhnya
tersebut berkaitan dengan stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan
kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Contohnya dalam
stabilitas emosi. Siswa yang mudah menangis, marah, dan bereaksi
secara berlebihan akan kesulitan dalam belajar membaca. Akan
tetapi, siswa yang mampu mengontrol emosinya akan lebih mudah
fokus pada teks yang dibacanya.?®
5. Faktor Penyelenggaraan Pendidikan yang Kurang Tepat.

Faktor yang ke lima ini berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Harapan guru yang telalu tinggi tidak sesuai dengan
kemampuan anak.
b. Pengelolaan kelas yang kurang efektif.
c. Guru yang terlalu banyak mengeritik anak.
d. Kurikulum yang terlalu padat, sehingga hanya dapat dicapai
oleh anak yang berkemampuan tinggi.*
Ada beberapa faktor yang dapat menghambat minat baca pada anak
antara lain adalah :

a. Hambatan dari lingkungan keluarga, bisa dikarenakan kedua orang

tua yang tidak suka dalam membaca, hal ini juga bisa menjadi

masalah jika orang tua sendiri tidak suka dalam membaca maka juga

2% Muammar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, (Mataram : Sanabil, 2020), h. 20-22.

30 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen Dan Penanggulangannya,
(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2013), h.139.
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akan berdampak buruk pada proses pendidikan dan pembelajaran

anak, karena jika dilihat dari segi kehidupan oarang tua merupakan

guru pertama untuk anaknya sendiri. Pada dasarnya akan akan
mecontoh perilaku yang sering dilakukan oleh orang tuanya sendiri,
dan kurangnya waktu orang tua terhadap anaknya.

b. Hambatan dari lingkungan sekolah, sekolah menganggap
pelajaran membaca tidak lagi dianggap penting padahal anak-
anak sangat perlu untuk senantiasa mengasah kemampuan otak.
Dan sungguh ironisnya di lembaga pendidikan tidak lagi
ditampilkan sebagai sesuatu yang menyenangkan mereka.

c. Hambatan dari lingkungan masyarakat, masyarakat sendiri
memang banyak yang belum paham bahwa membaca itu penting
dan menjadi kunci kemajuan bersama, dan sering dilihat juga
sekarang disetiap kampung atau desa sudah tidak menyediakan
lagi perpustakaan atak akses yang berhubungan dengan
membaca.

d. Hambatan dari keterbatasan akses atas buku, banyak yang kita
lihat sedikit kurang bahkan ada beberapa sekolah perpustakan
tidak berfungsi dengan sesuainya.>!

Menurut Windrawati faktor kesulitan membaca permulaan merupakan

permasalahan pada membaca permulaan juga disebabkan oleh beberapa faktor

31Bob Harjanto,Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anda, (Yogyakarta: Monika
Books, 2011), hal.70-79.
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yakni dari dalam maupun diluar, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
membaca adalah:

1. Motivasi Belajar

2. Lingkungan Keluarga

3. Bahan Bacaan.*?

F. Metode Membaca Permulaan
Adapun metode-metode membaca permulaan yang digunakan
bervariasi diantaranya adalah :
a. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)
Metode SAS merupakan singkatan dari “Struktual Analitik
Sintetik”. Metode SAS merupakan salah satu metode yang bisa
digunakan untuk proses pembelajaran menulis dan membeca
permulaan bagi peserta didik pemula.
b. Metode Eja (Spelling Method)
Metode Eja adalah metode belajar membaca yang di mulai dari
mengeja huruf demi huruf. Metode ini mengenalkan siswa pada
lambang-lambang huruf terlebih dahulu, yang dimulai dari huruf A
sampai dengan huruf Z. Selanjutnya mengenalkan bunyi huruf atau
fonem, dengan melafalkan bunyi huruf vocal dan bunyi huruf
konsonan, kemudian dikenanlkan bunyi huruf- huruf yang dirangkai

menjadi sukut kata dan menjadi kata. Selanjutnya siswa dilatih

32Erika Nuraini, “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 11 SD
Negeri Poris Pelawad”,Jurnal Pendidika dan Sosial Budaya, Vol.1, No.1, 2021, h. 90.
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untuk membaca berbagai kombinasi suku kata dan kata tersebut
menjadi  kalimat-kalimat yang telah disusun dari kata-kata
sebelumnya.

c. Metode Bunyi
Metode ini sebenarnya merupakan bagian dari metode eja. Prinsip
dasar dan proses pembelajarannya tidak jauh berbeda dengan
metode  Eja/Abjad di atas. demikan juga  dengan
kelemahankelemahannya. Perbedaannya terletak hanya pada cara
atau sistem pembacaan atau perlafalan abjad (huruf-hurufnya).

d. Metode Kata
Metode ini di awali dengan pengenalan kata yang bermakna,
fungsional, dan kontekstual.Sebaiknya dikenalkan dengan kata yang
terdiri dari dua suku kata terlebih dahulu akibat, kemudian dirangkai
menjadi kata, yang dilanjutkan dirangkai menjadi kalimat
sederhana.

e. Metode suku kata
Metode suku kata adalah metode yang menggunakan suku kata
dalam membaca permulaan. Suku kata disusun menjadi kata-kata
yang bermakna kemudia dirangkai oleh peserta didik. Metode suku
kata diberikan sebelum penggenalan kata. Pada kata terdiri dari
suku-suku kata sehingga digabung menjadi kata yang bermakna.

Pembelajaran diawali dengan pengenalan suku kata. Setelah suku

3Mulyono Abdurranman, Pendidikan Anak Berkesulitan Membaca, (Jakarta: Rineka Cipta,
2019), h, 204.
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kata dirangkai menjadi kata selanjutnya kata tersebut dikupas
menjadi huruf-huruf yang menyusun kata-kata tersebut.
f. Metode global atau kalimat

Metode globabl merupakan metode yang diawali dengan penyajian
beberapa kalimat secara global, biasanya dibantu dengan gambar,
menggunakan metode ini, siswa terlebih dahulu dikenalkan
beberapa kalimat untuk dibaca, kemudian setelah siswa dapat
membaca kalimat tersebut, kalimat tersebut dipisahkan menjadi
kata, suku kata, dan huruf-huruf. Dan terakhir setelah siswa dapat
membaca huruf yang telah dipisahkan, kemudian huruf tersebut

dirangkai kembali menjadi kalimat.®*

G. Indikator Kemampuan Membaca Permulaan

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, membaca permulaan merupakan
suatu hal yang sangat pendik bagi siswa kelas rendah, khussnya kelas I. Dan
dalam permulaan ini, juga memiliki beberapa indikator kemampuan membaca
permulaan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Adapun indikator kemampuan

membaca permulaan adalah sebagai berikut:

%4 Muhammad Asip, Try Annisa Lestari, Dkk, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia
Di Sd”, (Jawa Barat : CV. Media Sains Indonesia, 2022), h, 36.
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Tabel 1.1 Indikator kemampuan membaca permulaan

Lingkup perkembangan Tingkat pencapaian Indikator
perkembangan
Keaksaraan Menyebutkan  simbol- | Menyebutkan simbol
simbol  huruf yang | huruf vocal maupun
dikenal konsonan dalam
sebuah kata.
Keaksaraan Menyebutkan Menyebutkan  Kkata-

kelompok gambar yang | kata yang mempunyai
memiliki bunyi atau | fonem yang sama,
huruf awal yang sama. | missal (surat, salur,
suster dan lain-lain)
Keaksaraan Membaca nama sendiri | Membaca kata dengan
lengkap.

Sumber: Kurikulum Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 (2009, him
10-11).

H. Indikator kesulitan membaca permulaan
Dalam membaca permulaan banyak indikator yang bisa mengidentifikasi
peserta didi yang mengalami kesulitan dalam membaca. Peserta didik yang
memiliki kesulitan dalam membaca seringkali memperlihatkan kebiasaan
membaca yang tidak wajar. Menurut Nini Subini, seseorang yang mengalami
kesulitan membaca akan mengalami kesulitan dalam memaknai syimbol, huruf,
dan angka.
Adapun ciri-ciri peserta didik yang memiliki kesulitan dalam membaca
menurut Nini Subini yaitu sebagai berikut:
a. Inakurasi dalam membaca, seperti lambat dalam membaca, intonasi suara

tidak teratur (kadang naik, kadang turun).
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b. Sering terbalik dalam mengenal huruf dan kata, misalnya p dengan q,b
dengan d, u dengan w, serta kata palu dengan lupa, lusa dengan rusa, dan
lain-lain.

c. Sering mengulang dalam mengeja serta menebak kata-kata atau frasa.

d. Sulit mengeja dengan benar.

e. Kesulitan dalam memahami apa yang dibaca, maksudnya peserta didik
tidak mengerti isi cerita/teks yang dibacanya.

f. Saat membaca peserta didik lupa pada tanda titik dan tanda-tanda baca
lainnya.®
Berdasarkan ciri-ciri yang dikemukanan diatas maka indikator peserta

didik yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan dapat disimpulkan
melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1.2 Indikator kesulitan membaca permulaan

Ciri-ciri Indikator
Tidak lancar dalam | - Lambat dalam membaca
membaca - Membaca dengan mengeja/sulit mengeja
dengan benar
- Sering mengulang dalam mengeja
Banyak kesalahan | - Pemenggalan kata tidak tepat
dalam membaca. - Tidak menggunakan/memperhatikan tanda-
tanda baca
- Tidak mengerti isi cerita/teks yang dibaca.
Sulit membedakan | - Sering terbalik dalam mengenal huruf
huruf yang hampir misalnya huruf b,d,p,q,u,w,m,n.
sama.
Kesalahan  dalam | - Intonasi tidak teratur (kadang naik, kadang
pelafalan turun).
kata/simbol. - Tidak dapat membaca irama kata-kata dengan
benar.
- Sering terbalik dalam membaca kata.

%Nini Subini,“Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak”,(Jogjakarta: PT. Buku Kita, 2015),
h, 54-55.
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- Tidak dapat melafalkan huruf diftong (ai, au,
oi).

- Tidak dapat melafalkan huruf gabungan
huruf konsonan (ny, ng, kh, sy).*

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa banyak indikator yang bisa
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan. Hal ini dapat kita lihat berdasarkan ciri-ciri diatas yang bahwa
kebiasan peserta didik yang mengalim kesulitan dalam membaca permulaan,
maka dalam membaca ia sering memperlihatkan kebiasan yang salah seperti,
intonasi membaca yang kurang keras atau tidak teratur, sering terbalik dalam

pengucapan huruf yang hampir mirip dll.

%6Muaamar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar, ( Mataram : Sanabil, 2020), h. 27-28.



I. Kajian Relevan

Berdasarkan kajian mengenal judul skripsi

ini
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penulis menemukan

penelitian yang relevan dalam beberapa karya ilmiah ini yaitu:

Tabel 1.3 Penelitian Relevan

No Judul penelitian Persamaan Perbedaan
1. Analisis  Kesulitan Sama —sama | - Peneliti
Membaca membahasa menggunakan
Permulaan  Siswa tentang kesulitan tehnik
kelas | Sekolah membaca penggumpulan data
Dasar.?’ permulaan melalaui observasi,
Sama-sama wawancara,  dan
menggunakan lembar angket,
indikator sedangkan
kesulitan penelitian ini
membaca menggunakan ,
permulaan wawancara
Sama-sama observasi dan
menggunakan dokumentasi.
metode peneitian - Peneliti
kualitatif menggunakan
deskriptif. subjek siswa, guru

dan orang tua,
sedangkan pada
penelitian ini
subjek yang
digunakan adalah
siswa.

37Febrina Dafit, Mitra Rahma, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1

Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan, Sosial dan Agam, Vol.13, No. 2: Agustus 2021. H. 397-410.
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2. Analisis  Kesulitan - sama-sama - Peneliti
Membaca menggunakan menggunakan
Permulaan Kelas 1 subjek siswa, guru tehnik
sSekolah Dasar.® dan orang tua. penggumpulan data
- Sama-sama melalaui observasi,
membahas tentang wawancara, dan
kesulitan lembar angket,
membaca sedangkan
permulaan. penelitian ini
- Sama-sama menggunakan ,
menggunakan wawancara
metode penelitian observasi dan
kualitatif dokumentasi.

38 Joko Saputra, Silvina Noviyanti, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1
Sekolah Dasar”. Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1: April-Juni 2022. H. 11.33.
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3. Analisis  Kesulitan
Membaca

Permulaan  Siswa
Kelas 1 SDN 1
Penujak Tahun

Ajaran 2021/2022.
39

- Sama-sama
membahasa
tentang
kesulitan
membaca
permulaan.

- Sama-sama
menggunak
an
penelitian
kualitatif
deskriptif.

- Peneliti
menggunakan
tehnik
penggumpulan
data melalaui
observasi,
wawancara, dan
lembar  angket,
sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan tes

dan wawancara.

39Yuyun Sumbawati, dkk, “ Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN 1
Penujak Tahun Ajaran 2021/2022”. Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, Vol. 7. No. 3: Juli-

September 2022, h 1817-1822.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan secara pendekatan kualitatif
yaitu suatu pendekatan yang bersifat deskriptif.*® Menurut Bogdan & Biklen,S.
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati, pada
pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu atau
kelompok.** Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan
dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.*2

Sedangkan jenis penelitian dalam dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Menurut Sudaryono deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan
atau fenomena-fenomena yang apa adanya. Dalam penelitian ini para penulis tidak
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap
objek penelitian. Semua kegiatan atau peristiwa berjalan seperti adanya. Tujuan
penelitian  deskriptif ~ yaitu untuk  menganalisis, mendeskriptif, dan
menginterpretasikan data. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan

data-data, mengolah, dan

40Sugiyno, Metodologi Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan
R&D Cet V, ( Bandung: Alfabeta, 2008), h.22.

4pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Vol.5 No.9, 2009,h. 2.

4 Elta Mamang Sanga Dji dkk, Metodologi Penelitian:Pendekatan Praktis
Dalampenelitian, (Yogyakarta : Andi, 2010), h. 26.

31
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mendeskripsikan hasilnya sesuai dengan kondisi yang terjadi pada saat

penelitian tersebut berlangsung secara objektif dan nyata.*®

B. Lokasi Penelitian

Adapun tempat dilakukan Penelitian ialah di MIN 1Nagan Raya

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IB dengan jumlah 33 siswa dan
IC dengan jumlah 30 siswa, guru dengan jumlah 2 orang, dan orang tua peserta
didik kelas I MIN 1 Nagan Raya yang mengalami kesulitan dalam membaca

permulaan.

D. Sumber Data
Dalam mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan di MIN | Nagan Raya, untuk mengetahui kondisi sekolah dan juga
mengetahui berbagai macam kesulitan membaca permulaan di MIN 1 Nagan
Raya, maka peneliti menggunakan dua sumber data untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan tersebut, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumber data

pertama di lokasi penelitian atau pada objek penelitian®*. Adapun sumber data

43Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prendamedia Group,
2016), h.12.
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primer disini adalah berupa hasil wawancara yang dilakukan langsung oleh
peneliti dengan guru-guru MIN 1 Nagan Raya dan orang tua siswa MIN 1
Nagan Raya yang berhubungan tentang kesulitan membaca permulaan yang
dialami oleh siswa.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data di luar kata-kata dan
tindakan, yaitu berupa tulisan,sumber data sekunder adalah sumber data
lengkap yang berfungsi untuk melengkapi atau menguatkan data yang
dibutuhkan dari data primer.*® Data sekunder dalam penelitian ini adalah
observasi yang dilakukan dilakukan peneliti sebagai pendukung data primer
di atas, selain observasi juga dilakukan dengan dokumentasi sebagai data

pendukung untuk melihat status dan data-data subjek didalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data. Tanpa
teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenubhi standar yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan
yaitu teknik observasi wawancara dan lembar angket.Adapun penjelasanya

adalahsebagai berikut:

4M. Burhan bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi,Ekonomi, Dan
Kebijakan Publik Serta limu-lImu Sosial Lainnya edisi kedua, (jakarta : Kencana, 2017), h.132.

4L exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2006), h.113.
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1. Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan
“memperhatikan”.Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara
akurat, dan mencatat fenomena yang muncul, observasi juga bertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah dan memberikan gambaran yang nyata
kepada peneliti tentang perilaku, kejadian dan peristiwa.*®

Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi terstruktur
yang mana dalam observasi ini peneliti memberikan sebuah tes bacaan kepada
peserta didik, dan dalam lembar observasi ini peneliti mencantumkan beberapa
indikator kesulitan membaca permulaan, dengan tujuan untuk mengamati dan
mengetahui kemampuan membaca permulaan dan kesulitan membaca permulaan
yang dialami oleh siswa, serta faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca
permulaan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk

mendapatkan data individu dengan secara langsung dengan informan,teknik
wawancara ini dilakukan dengan sesi tanya jawab dalam hubungan tatap muka.*’
Sedangkan menurut Esterberg dalam Sugiyono “wawancara adalahpertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.

“48Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik tes dan Non Tes ( purwokerto: CV IRDH, 2018),
h.49.

47Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik tes dan Non Tes, ...h.39.
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Pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru kelas I di
MIN 1 Nagan Raya. Adapun yang ingin diwawancarai adalah hal yang berkaitan
dengan permasalahan dalam kesulitan membaca permulaan serta faktor-faktor
yang menyebabkan kesulitan dalam membaca permulaan.
3. Angket

Angket adalah dokumen tertulis yang menyediakan responden dengan
urutan pertanyaan atau pernyataan dimana responden menjawab baik dengan
menuliskan jawaban mereka atau memilih dari jawaban yang sudah ada atau
diberikan sesuai dengan permintaan pengguna.*®

Pihak yang diberikan angket dalam penelitian ini adalah orang tuas peserta
didik kelas I di MIN 1 Nagan Raya. Adapun pertanyaan yang terdapat dalam
angket ini adalah hal yang berkaitan dengan permasalahan dalam kesulitan
membaca permulaan serta faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam

membaca permulaan.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Instrumen Observasi
Peneliti menggunakan instrumen observasi ini untuk melihat
kemampuan membaca siswa. Instrumen ini memuat beberapa indikator atau

poin-poin membaca permulaan yang akan peneliti teliti. Lalu peneliti akan

Anim Purwanto, “Komsep Dasar Penelitian Kualitatif Teori dan Contoh
Praktis”,(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia), h. 87.
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melihat kemampuan membaca permulaan siswa dengan memberikan satu
paragraf bacaan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan peserta
didik dan meidentifikasikan kesulitan membaca yang di alami mereka.

2. Instrumen Wawancara

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait
berbagai macam kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh peserta
didik beserta faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca
permulaan pada kelas 1.

Sebelum melakukan proses kegiatan wawancara, terlebih dahulu
peneliti mempersiapkan pedoman wawancara yang hanya digunakan sebagai
konsep supaya wawancara yang dilakukan terarah dan tertuju pada fokus
permasalahan yang ingin peneliti lakukan.

3. Angket terbuka

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan angket terbuka yang
di dalam terdapat beberapa pertanyaan dan jawabanya berbentuk isian,
lembar angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan kesulitan membaca permulaan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca permulaan. Angket ini
diberikan kepada orang tua peserta didik dan diberikan kebebasan untuk
menjawab/mengisi pertanyaan sesuai dengan pendapat mereka masing-

masing.
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G. Teknik Analisis Data.

Sedangkan Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik
analisis data dilakukan dengan menyusun data, menghubungkan data, mereduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta ke dalam wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada orang yang lebih ahli. Reduksi data juga berarti
meringkas, memilih hal-hal yang pokok, serta memfokuskan pada hal yang
penting, dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga akan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data.
Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya yaitu penyajian
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

serta hubungan antar kategori. Dengan penyajian data, maka akan
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan tahap
selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan.

Teknik selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Dalam kegiatan ini pengumpulan data yang
dilakukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat atau valid. Dengan demikian kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang ditetapkan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Karena masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.*°
Dalam hal ini, simpulan peneliti berdasarkan hasil pengumpulan data dan

analisis data yang diperoleh selama di lapangan, yaitu terkait kesulitan membaca
khususnya dalam membaca permulaan siswa kelas | MIN 1 Nagan Raya. Reduksi
data disini yaitu peneliti mengumpulkan data-data awal selama peneliti turun ke
lapangan menyususn teknik analisis data yang peneliti gunakan, kemudian peneliti
baru menyajikan data yang sudah dikumpulkan menjadi sebuah teks atau uraian
singkat untuk melihat sebuah kesimpulan apakah sudah tepat atau peneliti harus
melakukan analisis kembali, jika sudah tepat atau terpadu kemudian peneliti baru
bisa menyimpulkan sebuah kesimpulan terkait permasalah yang peneliti ingin

teliti.

49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung : PT Alfabet,
2016), h. 335.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilaksankana di MIN 1 Nagan Raya, Pada penelitian
ini peneliti memilih kelas 1B dan 1C sebagai subjek penelitian. Kemudian
peneliti melakukan observasi kepada siswa guna untuk menemukan
sumber data terkait siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan. Kemudian peneliti membagikan angket kepada orang tua siswa
melalui siswa itu sendiri dengan tujuan untuk mengetahui hal yang
berkaitan dengan kesulitan membaca permulaan terhadap masing-masing
anak. Setelah peneliti memberikan angket kemudian peneliti melakukan
wawancara terstruktur dengan guru untuk mengetahui kesulitan beserta
faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam membaca permulaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas
I MIN 1 Nagan Raya, rata-rata peserta didik kelas | sudah bisa membaca,
akan tetapi ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
membaca permulaan, hal ini dapat peneliti lihat dalam proses
pembelajaran yang mana disaat guru mengajarkan membaca permulaan
ada beberapa peserta didik yang tidak fokus dalam pembelajaran membaca
tersebut, hal ini peneliti lihat dari kegiatan observasi kepada peserta didik

yang mana peneliti memberikan

39
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sebuah teks bacaan kepada peserta didik lalu peneliti melihat bagaimana
kemampuan membaca permulaan peserta didik dengan berdasarkan
beberapa instrumen observasi yang mana dalam instrumen tersebut terdapat

beberapa indikator.>°

1. Hasil Penyajian Data
a. Observasi

Tabel 3. Rekapitulasi data observasi

Jumlah siswa Keterangan

No Indikator ! Belum | Tidak

Bisa . .
bisa bisa

1. | Mengidentifikasi 36,50% | 26,98% | 39,68
huruf vokal %

2. | Mengidentifikasi 34,92% | 26,98% | 38,09
huruf konsonan %

3. | Mengidentifikasi 38,09% | 25,39% | 36,50
huruf diftong (au, oi, %
ei, ai)

4. | Mengidentifikasi 31,74% | 28,57% | 39,68
huruf digraf (ny, ng, %
sy, kh)

5. | Mengidentifikasi 46,03% | 22,22% | 31,74
huruf %

6. | Merangkai susunan | 31,74% | 30,15% | 38,09
kata %

7. | Mengidentifikasikan | 34,92% | 28,57% | 36,50
kata %

8. | Penggunaan  tanda | 38,09% | 23,80% | 39,68
baca %

9. | Kelancaran membaca | 34,92% | 22,22% | 36,50

%

*00Observasi siswa MIN 1 Nagan Raya, 21 juli 2022.
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Gambar 1. Grafik kesulitan membaca permulaan

Dari data tabel observasi di atas dapat kita simpulkan bahwa rata-rata
peserta didik di MIN 1 Nagan raya belum lancar dalam membaca permulaan,

masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan:

1. Mengeidentifikasi Huruf \Vokal.
Dapat kita lihat dari data tabel diatas kemampuan membaca permulaan siswa
MIN 1 Nagan Raya dalam mengenal huruf vokal sudah lancar yaitu terdapat
23 siswa yang sudah lancar dalam mengenal huruf vokal, akan tetapi masih
ada juga siswa yang belum lancar dalam mengenal huruf vokal.

2. Mengidentifikasikan Huruf Konsonan
Dari hasil data tabel diatas bahwa siswa MIN 1 Nagan Raya dalam

mengenal huruf konsonan rata - rata sudah bisa yaitu terdapat 22 siswa
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yang sudah bisa mengenalhuruf konsonan, akan tetapi masih ada juga siswa
yang masih sulit dalam mengenal huruf vokal

Mengeidentifikasi huruf diftong

Dalam membaca siswa kelas 1 MIN 1 Nagan Raya masih belum lancar
dalam pengucapan huruf diftong (gabungan huruf vokal dengan huruf
vokal) yang mana masih terdapat 23 siswa mereka masih kurang mengerti
cara membaca huruf diftong, akan tetapi ada juga beberapa siswa MIN 1
Nagan Raya sudah bisa mengucapakan huruf diftong.

Mengeidentifikasih huruf digraf

Dalam membaca siswa kelas I MIN 1 Nagan Raya juga masih belum lancar
dalam pengucapan huruf digraf(gabungan huruf konsonan dengan huruf
konsonan) yang mana siswa yang belum lancar dalam mengucapkan huruf
digraf yaitu 25 siswa, mereka masih radak belum paham dan kadang mereka
juga lupa bagaimana cara pengucapan huruf digraf, akan tetapi beberapa
siswa sudah bisa mengucapkan huruf digraf.

. Mengidentifikasikan huruf

Berdasarkan hasil observasi dan data tabel diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa dalam membaca siswa kelas I MIN 1 Nagan Raya dalam mengenal
huruf alfabet rata rata sudah bisa, berdasarkan dari hasil lembar observasi
terdapat 29 siswa yang sudah lancar dalam mengenal huruf, akan tetapi
disaat dalam bacaan teks ada juga beberapa siswa yang sedikit kesulitan
dalam mengenal huruf, bahkan ada juga siswa yang terbalik balik dalam

pengucapan huruf.
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Merangkai susunan kata

Dalam membaca permulaan siswa kelas I MIN 1 Nagan Raya masih belum
lancar dalam menyusun rangkaian susunan kata, berdasarkan hasil lembar
observasi 24 siswa yang masih belum bisa merangkai susunan kata akan
tetapi beberapa siswa juga sudah bisa dalam merangkai susunan kata.
Mengidentifikasi Kata

Dalam hasil data observasi juga dapat peneliti simpulkan bahwa siswa MIN
1 Nagan Raya masih belum lancar dalam pengucapan kata perkata, dari
hasil lembar observasi terdapat 23 siswa yang masih belum lancar dalam
pengucapan kata, kadang-kadang mereka agak susah dalam pengucapan
kata yang sulit untuk diucapkan.

Penggunaan tanda baca

Dari hasil data observasi diatas dapat kita simpulkan bahwa siswa MIN 1
Nagan Raya masih belum lancar dalam mengenal tanda baca, berdasarkan
hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat 25 siswa yang masih tidak
lancar dalam penggunaan tanda baca mereka tidak tau yang mana tanda
titik(.) tanda (,) sehingga mereka tidak tau yang mana tanda berhenti, atau

berhenti sejenak.

9. Kelancara Membaca

Berdasarkan hasil observasi dari data tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa
kelancaran membaca siswa MIN 1 Nagan Raya masih belum lancar,
berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa masih terdapat 23

siswa yang tidak lancar dalam membaca permulaan dan sebagian siswa
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masih terbata-bata dalam membaca, bahkan ada beberapa siswa yang masih
sedikit lambat dalam membaca, akan tetapi ada beberapa siswa juga sudah

bisa dalam membaca permulaan.

1. Hasil Data Wawancara

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan dua guru yaitu
guru kelas IB dan IC mengenai kesulitan membaca permulaan yang dialami

oleh siswa MIN 1 Nagan Raya adalah sebagai berikut :

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada guru kelas IB dan kelas
IC adalah: “Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca permulaan?
Adapun respon dari guru adalah “Masih sedikit kesulitan dalam mengenal
huruf sehingga kemampuan membaca permulaan juga masih sedikit rendah™>?,
Sedangkan menurut guru kelas IC “Kemampuan membaca permulaan yang
dialami oleh peserta didik terdiri dari beberapa tingkatan ada sebagai peserta
didik yang sudah bisa membaca, ada yang masih dalam mengeja, ada yang
masih dalam tahap pengenalan huruf, dan bahkan ada juga beberapa siswa
yang belum bisa mengenal huruf dan belum bisa membaca°2.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 1B dan IC
mengenai kemampuan membaca permulaan di MIN 1 Nagan Raya dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan di MIN 1 Nagan Raya
masih mengalami kesulitan karena masih ada sebagian siswa yang kemampuan
membaca permulaan yang sedikit rendah, bahkan disaat peneliti melakukan
observasi dengan mengarahkan siswa untuk membaca sebuah teks, dan ada

satu orang siswa yang memang kemapuan membacanya masih sangat

tergolong rendah.

SlWwawancara dengan ibu Rosmawati, S.Pd.I Kelas 1B MIN 1 Nagan Raya, 27, Juli 2022.

S2\Wawancara dengan ibu lda Afriana, S.Pd.I Kelas IC MIN 1 Nagan Raya, 27, Juli
2022.
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Pertanyaan kedua peneliti ajukan kepada guru kelas IB dan IC adalah :
Apa saja kesulitan yang sering dialami siswa dalam membaca permulaan?
Adapun respon dari guru kelas IB adalah “ Kesulitan yang sering dialami
dalam membaca permulaan yaitu siswa belum lancar membaca, susah dalam
membedakan huruf, dan belum bisa menggabungkan huruf menjadi satu
kata™®3 sedangkan menurut guru kelas IC kesulitan yang dialami oleh peserta
didik adalah sulit dalam mengenal huruf abjad, sulit dalam merangkai huruf
menjadi rangkaian kata, sulit dalam mengeja sering terbata-bata, dan kurang
dalam memperhatikan tanda baca”>*.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 1B dan IC tentang kesulitan
membaca permulaan yang sering dialami oleh peserta didik di MIN 1 Nagan
Raya dapat disimpulkan kesulitan yang sering dialami adalah susah dalam
mengenal huruf abjad baik itu huruf konsonan ataupun huruf vokal, sulit dalam
merangkai huruf menjadi satu kata, sulit dalam mengucapkan huruf
diftong,huruf digraf, masih membaca dalam mengeja dan masih ada sebagian

siswa yang kurang dalam memperhatikan tanda baca.

Pertanyaan ketiga peneliti ajukan kepada guru kelas IB dan IC adalah:
Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam membaca permulaan ?
Adapun respon guru dari kelas 1B adalah faktor yang mempengaruhi yaitu
faktor pada diri sendiri cenderung banyak siswa yang kurang dalam minat
membaca, malas dalam membaca tidak pernah memperhatikan gurunya disaat
mengajarkan membaca®®, sejalan dengan pendapat guru kelas IC faktor yang
utama yang mempengaruhi membaca anak yaitu pada diri sendiri banyak yang
saya lihat memang anak yang kurang dalam membaca permulaan itu adalah
anak malas, suka membuat keributan dalam kelas seperti suka keluar masuk,
dan ada juga beberapa faktor lain nya seperti keluarga yang kurang dalam
memperhatikan anaknya disaat diluar jam sekolah seperti tidak menanyakan
kembali apa yang diajarkan disekolah”%®.

53 Wawancara dengan ibu Rosmawati,S.Pd.I..., 267Juli 2022.
*Wawancara dengan ibu Ida Afriana S.Pd.I...,27 Juli 2022.
55 Wawancara dengan ibu Rosmawati,S.Pd.I..., 27 Juli 2022.

%, Wawancara dengan ibu Ida Afriana S.Pd.I...,27Juli 2022.
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Dari wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca anak adalah faktor piskologis yang mana
dapat kita lihat minat membaca pada beberapa siswa itu kurang, karena minat
membaca sangat berpengaru besar tehadap kemampuan membaca, jika
minatnya tinggi, maka dapat dipastikan kemampuan membaca peserta didik
akan lebih cepat.

Pertanyaan yang keempat peneliti ajukan kepada guru kelas IB dan IC
adalah : Bagaimana solusi guru dalam menghadapi siswa yang mengalami
kesulitan membaca? Adapun respon dari guru kelas IB adalah dengan cara
selalu mengingatkan siswanya untuk selalu membaca permulaan, dengan selalu
mengenalkan huruf huruf abjad®’, dan sejalan dengan pendapat guru kelas I1C
solusinya yaitu dengan cara mengenalkan huruf abjad dengan simbol-simbol
yang disenangi oleh anak-anak seperti huruf (A) ayam, apel (B) bebek, bola
(C) cicak, cacing jadi anak anak mudah mengenal huruf, dan tiap dengan
memberikan motivasi kepada peserta didik.>®

Dari wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa solusi guru dalam
menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca yaitu
dengan memberikan motivasi atau dorongan kepada anak-anak untuk selalu
giat belajar membaca dirumah ataupun disekolah, dan dan guru juga
mengajarkan peserta didik membaca permulaan atau mengenal huruf itu
dengan mengenalkan nama-nama binatang dan tumbuhan yang sesuai dengan
huruf abjad.

Pertanyaan yang kelima yang peneliti ajukan kepada guru kelas IB dan

IC adalah: Berapa banyak siswa yang mengalami kesulitan membaca? Guru
kelas IB menjawab: ada sekitar 25 % siswa yang mengalami kesulitan dalam

57 Wawancara dengan ibu Rosmawati,S.Pd.1..., 27Juli 2022.

S8\Wawancara dengan ibu Ida Afriana S.Pd.I...,27 Juli 2022.
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membaca,*®sedangkan guru kelas IC menjawab ada sekitar 30 %. Siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca.®

Dari wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa masih ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, masih ada siswa

yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan.

2. Hasil Lembar Angket

Adapun hasil angket terbuka yang peneliti lakukan dengan orang tua
siswa kelas I MIN 1 Nagan Raya mengenai kesulitan membaca permulaan
yang dialami oleh siswa MIN 1 Nagan Raya adalah sebagai berikut :

Pertanyaan pertama apakah anak ibu/bapak mengalami kesulitan
membaca? Adapun respon dari Bapak Tarmizi adalah “ iya anak saya sedikit
mengalami kesulitan dalam membaca” dan adapun respon yang diberikan oleh
Bapak Tirmizi juga sama dengan beberapa respon orang tua siswa MIN
1Nagan Raya yang lain, tetapi ada juga beberapa orang tua siswa lain yang
berbeda respon dengan Bapak Tarmizi.

Dari hasil lembar angket diatas dapat peneliti simpulkan bahwa masih
ada 23 siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan,
tetapi ada juga sebagian peserta didik yang sudah bisa dalam membaca yaitu

terdapat 26 siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca permulaan.

%9 Wawancara dengan ibu Rosmawati,S.Pd.I..., 27 Juli 2022,

80wawancara dengan ibu Ida Afriana S.Pd.I...,27 Juli 2022.
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Sedangkan pertanyaan kedua adalah jika ada apa saja kesulitan yang
dialami oleh anak ibu dalam membaca permulaan? Adapun respon dari bapak
tarmizi adalah sulit dalam membaca ejaan sulit dalam mengenal huruf,adapun
respon dari bapak asdah Putra yaitu ketika berjumpa yang diawali huruf besar
anak-anak belum sangat memahami, dan ketika saat membaca berjumpa huruf
seperti (ng) anak radak kurang paham.®* Sedangkan respon yang diberikan oleh
bapak Zuhrial Fauzan kesulitan yang alami oleh peserta didik yaitu “ Sulit
dalam menyambung kata (huruf)’®?, sedangkan respon dari ibu Tuti Herlina
yaitu “ Belum mengenal huruf , dan kurang memahami dalam membaca”.®3

Dari hasil lembar angket diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
kesulitan yang banyak dialami oleh peserta didik dalam membaca permulaan
yaitu ketika berjumpa huruf diftong atau huruf digraf seperti au, oi, ei, ai, ny,
ng, sy, kh peserta didik sulit dalam pengucapannya, dan peserta didik juga
sering terbalik dalam pengucapan huruf yang hampir hampir sama.

Pertanyaan ketiga faktor apa yang mempengaruhi anak Bapak/ibu
dalam membaca permulaan ? Adapun respon dari Bapak Tarmizi adalah malas

dalam membaca sering mengeluh, mengantuk capek dan ingin ikut bermain

jika ada yang bermain disekitarnya sedangkan menurut Bapak Irwandi faktor

1Hasil lembar Angket, Bapak Asdah Putra, 30 Juli, 2022.
62 Hasil Lembar Angket, Bapat Zuhrial Fauzan, 30 Juli, 2022.

83Hasil lembara angket, Ibu Tuti Herlina, 30 Juli, 2022.
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yang mempengaruhi anak dalam membaca permulaan adalah faktor lingkungan
dan HP.%

Dari lembar angket diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi peserta didik dalam membaca permulaan yaitu faktor piskologis
seperti minat membaca yang kurang sehingga anak-anak menjadi malas dalam
membaca, faktor ini terdapat pada diri anak itu sendiri, dan selanjutnya faktor
yang kedua yang banyak mempengaruhi kesulitan dalam membaca permulaan
yaitu lingkungan, seperti ajakan bermain dari kawan, dan keluarga.

pertanyaan keempat bagaimana solusi Bapak/ibu dalam menghadapi anak
ibu dalam mengalami kesulitan membaca? Adapun respon dari Bapak Tarmizi
adalah dengan penuh kesabaran untuk Kita beri pemahaman agar dia terpancing
untuk membaca,sedangkan respon Asda Putra adalah memberi arahan dengan
cara mengeja huruf, sabar tidak boleh dimarah/dibentak kalau sempat hal
tersebut terjadi anak menjadi tidak fokus dalam membaca dan tidak boleh
dengan cara kekerasan, anak malah menjadi gugup dan kurang fokus dalam
membaca.®® Adapun respon dari ibu Jumarita adalah “sering mengajak anak
untuk belajar membaca, memberikan anak les”.®® Sedangkan respon dari bapak

irwandi iyalah dengan cara “ mengatur kedisiplinan waktu”.%’

4Hasil lembar Angket, Bapak Irwandi, 30 Juli, 2022
®5Hasil lembar Angket, Bapak Asdah Putra, 30, Juli, 2022.
86Hasil Lembar Angket, lbu Jumarita, 30, Juli, 2022.

87 Hasil Lembar Angket, Bapak Irwandi, 30, Juli, 2022.
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Dari hasil lembar angket diatas dapat peneliti simpulkan bahwa solusi
dalam mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan yaitu dengan cara selalu mengulang kaji atau mengajari peserta
didik dalam membaca dan dengan penuh kesabaran, disiplin, karena peserta
didik jika kita biasakan dengan kebiasan yang baik atau selalu mengulang ia
akan mudah untuk mengingatnya.

pertanyaan yang terakhir apakah faktor lingkungan keluarga dapat
berpengaruh dalam kesulitan membaca permulaan? Adapun respon dari Bapak
Tarmizi adalah bisa jadi, dan bisa juga enggak tergantung kedisiplinan dari
orang tua.%® Sedangkan respon dari ibu Yusnidar adalah “ya, karena kosentrasi
anak dalam belajar akan terpecahkan dengan suara berisik disekitar”.®*Adapun
respon orang tua lain adalah tidak.

Dari lembar angket diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor
keluarga juga dapat berpengaruhi dalam membaca permulaan, karena dapat
kita lihat juga jika orang tuanya lalai tidak pernah menanyakan hal yang
berkaitan dengan sekolah maka peserta didik tidak bersemangat dalam belajar.

Dari hasil penyajian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan

membaca permulaan siswa kelas | MIN 1 Nagan Raya rata rata sudah bisa
membaca, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang masih belum
lancar dalam membaca permulaan bahkan juga mengalami kesulitan dalam
membaca permulaan, adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam

membaca permulaan yaitu terdapat pada diri anak sendiri, jika anak rajin

®8Hasil lembar Angket , Bapak Tarmizi, 30 Juli ,2022.

89Hasil Lembar Angket, lbu Yusnidar, 30 Juli, 2022.
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dalam belajar membaca maka anak akan mudah dalam membaca dan orang

tua juga sangat berpengaruh dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan.

B. Pembahasan
1. Kesulitan membaca permulaan siswa kelas | MIN 1 Nagan raya

Membaca permulaan merupakan suatu aspek yang memang harus
dimiliki oleh peserta didik, karena membaca permulaan merupakan suatu
komponen dalam bahasa, dan membaca permulaan merupakan hal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena jika seseorang tidak bisa
membaca maka ia akan sulit untuk memahami materi pelajaran.

Kegiatan membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar
untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca,
menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh karena itu guru perlu merancang
pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan
kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenangkan.

Berdasarkan hasil pengamatan Kemampuan membaca permulaan di
kelas I MIN 1 Nagan Raya bisa dibilang sudah cukup baik karena rata-rata
peserta didiknya sudah bisa membaca. Akan tetapi ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, adapun kesulitan membaca
permulaan yang dialami oleh peserta didik yaitu:

1. Belum bisa mengenal huruf (huruf vokal dan konsonan)

Didalam proses pembelajaran di MIN 1 Nagan Raya masih ada

siswa yang dalam membaca masih mengalami kesulitan yaitu salah
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satunya sulit dalam mengenal huruf, peneliti menglihat disaat
peneliti melakukan observasi dengan memberikan teks bacaan
disaat peneliti menyuruh siswa satu persatu untuk membaca huruf
alfabet siswa bisa membacanya, akan tetapi disaat peneliti sudah
memisahkan antara huruf vokal dengan huruf konsonan siswa
mengalami kesulitan dalam mengenal huruf tersebut, karena
kebanyakan siswa itu dia menghafal huruf alfabet, belum
mengenal, kadang-kadang siswa itu sulit membedakan huruf-huruf
yang hampir sama.

Belum Mengenal huruf diftong dan huruf digraf

Beberapa siswa kelas 1 MIN 1Nagan Raya itu belum mampu
membaca huruf diftong, huruf diftong yaitu gabungan antara huruf
vokal dengan huruf vokal seperti (au, oi, e, ai) sedangkan huruf
digraf yaitu gabungan antara huruf konsonan dengan huruf
konsonan seperti ( ny, ng, sy, kh) disaat ada kata yang dalam kata
tersebut terdapat huruf diftong dan huruf digraf seperti
(lambai,amboi,makhluk,singa syawal dll) disini siswa mengalami
kesulitan dalam membacakata tersebut mereka sulit dalam mengeja

dan menggabungkan kata tersebut.

. Sulit dalam membaca kata

Beberapa siswa kelas | MIN 1 Nagan Raya masih ada siswa yang
sulit dalam pengucapan kata ketika membaca peserta didik sering

kali mengalami kesulitan dalam membaca kata yang susah untuk
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dilafalkan, dan bila terdapat dalam kata tersebut gabungan kata
yang susah untuk diucapkan.

. Sulit dalam mengeja.

Beberapa siswa kelas I MIN 1 Nagan Raya mengalami kesulitan
dalam mengeja disini peneliti melihat disaat siswa mulai mengeja
siswa mengalami kesulitan dalam menggabungkan huruf - huruf
tersebut seperti be-a ba je- u ju (baju), harus guru yang memulai
terlebih dahulu dan mereka mengikuti apa yang guru ajarkan.
Belum bisa menempatkan Penggunaan tanda baca.

Beberapa peserta didik seringkali melakukan pemenggalan
(berhenti membaca) pada tempat yang tidak tepat atau tidak
memperhatikan tanda baca, khususnya tanda koma dan titik.
Kelancara membaca

Beberapa peserta didik masih kurang dalam kelancaran membaca,
disaat mereka membaca sebuah teks peserta didik masih lambat
dalam membaca bahkan ada beberapa peserta didik itu membaca
satu kata lalu berhenti dan melanjutkan lagi, bahkan ada juga
beberapa peserta didik yang membaca masih terbata-bata, intonasi

bacaan yang tidak stabil (kadang naik kadang turun).
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2. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
membaca permulaan di MIN 1 Nagan Raya
Membaca permulaan merupakan salah satu aspek keterampilan
yang harus dikuasai oleh peserta didik, dalam membaca permulaan
terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat peserta didik dalam
membaca permulaan, diantaranya yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang atau individu itu sendiri, faktor ini biasanya berupa
sikap dan juga sifat yang melekat pada diri seseorang.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
beberapa orang tua siswa dapat disimpulkan bahwa faktor
yang utama yang menyebabkan siswa kesulitan dalam
membaca permulaan yaitu kurangnya minat dalam belajar
membaca dan juga disebabkan oleh gadget sehingga siswa
lalai dan mengakibatkan siswa malas dalam belajar membaca.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
seseorang. Faktor ini meliputi lingkungan, disekitar, termasuk
orang-orang dekat. Berdasarkan hasil lembar angket yang
peneliti lakukan dengan beberapa orang tua siswa dapat
disimpulkan bahwa faktor eksternal yang dapat menyebabkan

siswa mengalami kesulitan dalam membaca permulaan yaitu
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faktor lingkungan baik berupa dari keluarga ataupun teman,
akan tetapi yang sangat berpengeruh salah satunya yang
merupakan salahsatunya vyaitu lingkungan sosial seperti
kawan yang terkadang sedikit yang membuatnya terganggu,
disaat anak-anak belajar datang kawannya mengajak untuk
bermain, dengan spontan/langsung meninggalkan proses
belajar untuk bermain.

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor yang
dapat menyebabkan kesulitan membaca permulaan vyaitu faktor psikologis
terdapat pada diri sendiri dan lingkungan sekitar yaitu: seperti malas, kurangnya
minat dalam membaca, sering mengeluh, capek dan mengantuk. Dan faktor
lingkungan seperti ingin ikut bermain jika ada kawan, dan adapun solusi dari
orang tua siswa untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan yaitu dengan
selalu mengajarkan sampai bisa, dan memberikan pengarahan secara baik-baik
serta memberi contoh yang positif kepada siswa, dan memberikan les privat

kepada siswa.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa:
1.Kesulitan pada membaca permulaan siswa kelas I MIN 1 Nagan Raya
yaitu, kesulitan dalam mengenal huruf, huruf vokal dan konsonan, sulit
dalam mengenal huruf diftong dan huruf digraf, sulit dalam membaca
kata, sulit dalam mengeja, belum bisa menggunakan penggunaan tanda

baca yang tepat, dan belum bisa membaca dengan lancar.

2.Faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan eksternal,
faktor internal yaitu yang terdapat pada diri siswa seperti malas dan
kurangnya minat dalam membaca sedangkan faktor eksternal yaitu

lingkungan sosial seperti teman dan orang terdekat siswa.

B. SARAN
Dengan melihat kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai perbaikan dalam kesulitan
membaca permulaan kelas I di MIN 1 Nagan Raya yaitu sebagai berikut:
1. Kepada pihak sekolah agar dapat melakukan program yang lebih baik
untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas | di MIN
1 Nagan Raya.
2. Kepada guru-guru agar dapat terus meningkatkan dan melakukan

cara-cara baru yang lebih efektif dalam mengatasi kesulitan
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membacapermulaan. Serta dapat membangun kerjasama yang lebih
baik dengan orang tua siswa.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menganalisis kembali kesulitan

membaca permulaan di sekolah- sekolah yang lain.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Mulyono. (2019). Pendidikan Anak Berkesulitan Membaca.
Jakarta: Rineka Cipta.

Anggraeni, Sri Wulan dan Yayan Alpia. (2020). “Membaca Permulaan dengan
Teams Games Tournament (TGT)”. Pasuruan: Penerbit Qiara Media.

Asip Muhammad, Try Annisa Lestari, DKkk. (2022).Pembelajaran Bahasa Dan
Sastra Indonesia Di Sd, Jawa Barat :.Media Sains Indonesia.

Bungin, M.Burhan. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif,
Komunikasi,Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta IImu-llmu Sosial Lainnya.
jakarta: Kencana.

Dafit, Febrina dan Mitra Rahma. (2021). “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan
Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan, Sosial dan Agam,
13(2):397-410.

Dalman. (2013).Keterampilan Membaca. Jakarta: Rajawali Pers.

Dewi, Lisa Septi. (2020). Bahasa Indonesia SD 2 Pendidikan Guru Sekolah
Dasar. Jakarta: Guepedia.

Dji, Elta Mamang Sanga, dkk. (2010). Metodologi Penelitian:Pendekatan Praktis
Dalampenelitian. Yogyakarta: Andi.

Esty Aryani Safithry. (2018)Asesmen Teknik tes dan Non Tes. purwokerto: IRDH.

Farida Rahmi. (2015). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta:Bumi
Aksara.

Ginting, Meta Br. (2019). Buku Ajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Kelas
Rendah. Jateng: Lakeisha.

Hadiana, Latifa Hilda, dkk. (2018). “Penggunaan Media Big Book Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana”. Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1V(2)

Harjanto, Bob. (2011). Merangsang dan Melejitkan Minat Baca Anak Anda.
Yogyakarta: Monika Books.

58



59

Irdawati, Dkk. “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan
Menggunakan Media Gambar Kelas 1 Di Min Buol”. Jurnal Kreatif Online,
5(4):6.

Jamaris Martini. (2013). Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen Dan
Penanggulangannya, Jakarta : Ghalia Indonesia

Moleong, Lexy J. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Muammar. (2020). “Membaca Permulaan di Sekolah Dasar”’. Mataram: Sanabil.

Muhsyanur. (2014). Membaca untuk Keterampilan Bahasa Reseptif. Yogyakarta:
Buginese ART.

Martini  Jumaris. (2003). Kesulitan Belajar Perspektif, Asemen, dan
Penanggulannya. Jakarta: Ghalia Indonesia

Mulyadi. (2010). Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan
Belajar Khusus. Yogyakarta: Nuha Litera.

Nuraini, Erika. (2021). “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Permulaan
Siswa Kelas II SD Negeri Poris Pelawad”. Jurnal Pendidika dan Sosial
Budaya, 1(1): 90.

Nurani Riga Zahara, Dkk. (2021). “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada
Anak Usia Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu, 5(3): 1463.

Pratiwi Inne Marthyanne, Dkk. (2017).“Analisis Kesulitan Siswa dalam
Membaca Permulaan Di Kelad Satu Sekolah Dasar”.Jurnal Sekolah Dasar ,
26(1): 71.

Purwanto, Anim. “Konsep Dasar Penelitian Kualitatif Teori dan Contoh
Praktis”. (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian
Indonesia), h. 87.

Rahmat , Pupu Saeful. (2009). “Penelitian Kualitatif”.5(9): 2.

Sani, Ridwan Abdullah. Best Practices Manajemen dan Kepengawasan Sekolah”.
Tangerang: Tira Smart

Saputra, Joko dan Silvina Noviyanti. (2022). “Analisis Kesulitan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar”. Jurnal Tonggak Pendidikan
Dasar,1(1):11.33.



60

Selamet,Y. (2019). Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas
Rendah Dan Kelas Tinggi Sekolah Dasar. Surakarta: UNS Press.

Septiani, Yuni, Dkk. (2020). “Analisis Kualitatif Sistem Informasi Akademik
Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode
SEVQUAL”. Jurnal Teknologi dan Open Source, 3(1): 133.

Subini, Nini. (2013). Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak. Yogyakarta:
Javalitera.

Sudaryono, (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana
Prendamedia Group.

Sugiyono. (2008). Metodologi Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif,
Kualitatif dan R&D Cet V. Bandung: Alfabeta.

Sumbawati , Yuyun, dkk. (2022). “ Analisis Kesulitan Membaca Permulaan
Siswa Kelas 1 SDN 1 Penujak Tahun Ajaran 2021/2022”. Jurnal lImiah
Profesi Pendidikan, 7(3):1817-1822.

Susanto, Ahmad. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. (2006). “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
Jakarta: Balai Pustaka, h.42.

Unang, Wahidin. (2015). “Budaya Gemar Membaca Sejak Usia Dini”. Jurnal
Pendidikan, 1(2): 14-15.

Widianto, Eko dan Subyantoro.(2015). “Peningkatan Keterampilan Membaca
Teks Klasifikasi Menggunakan Metode SQ3R dengan Media Gambar”.
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 4(1): 3.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Syech Atdur Rau! Kopelma Darussalam, Banda Aceh, 23111
Telepon. {0651) 7551423, Fax 0651- 7553020 Situs. fik tin ar-raniry ac d

SURAT KEPUTUSAN BERAN FAKULTAS TARBIYAN DAN KEGU RUAN UIN AR-RANIRY
Nomar: B-14914/Un.08/FTK/KP.07.6/11/2022

TENTANG .
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS] MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGLRUAN
UIN AR-RANIRY

DEKAN FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURLAN UIN AR-RANIRY

Rahws untuk kelancaran himbingan skripsi Mahasiswa pada Fakultas Tarhiyah Jan Kopuruan UIN Ar-

Raniry, maka dang perlu X ) 7
b. Bahwa yang namanya terschut dalam Surat Keputusan ini dianggap cahap dan mampu untuk dianghat

schagai pembimbing Skripsi dimaksud:

Menimbang

Mengingal B

I. Undang Undang Nomor 240 tahun 3001, Tentang Srstem Pendidibhan Naswnal:

2. Undang Undang Nomar 14 Tahun 20058, Termang Guru dan Dusen

3 Undang Undany Nomuor 12 Tahun 2012, Temang Pendidiban Tinggr.

4. Peraturan Pemerniah No. 74 Tahun 2012 ientang Ierubahan atas Feraturan Pemerintah R Somor
23 Tahun 2003 wentang Pengelolaan Keuangan Hadan Layanan Umurn.

5. Peraturan Pemcrintgh Nomor 4 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Fendididban Tinggs dan
Pengelolaan Perguruan Tenggi:

6. Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2010, tentang Perubahan Institut Agama lvlam Segen

Ar-Raniry landa Acch menjadi Universitas [slam Jeperi Ar-Raniry Banda Avch.

7. Permwran Memeri Agama RI Nomor 12 Tahun 2004, wentang (rganisasi & Tara Kerga UIN Ar-Ranin
Bando Acch:

E. Peraturan Menteri Apama BRI Namor 20 Tahun 2008, tentang Statuta LN Ar-Raniry Thanda Acch,

9. Keputusan Menten Spama Sonmr 492 Labwn 2000 tentang Pendelegasian Wemenang Penganghatan,
Pemandahan, dan Femberhentian PSS bl angbungan depay Bl

100 Keputusan Menterr heuangm S Vsib, 08201 ) tentang Penctapan Inanmut Agama Idam
Negen Ar-Hamin Bands Ao v hementcran Agama schagai Instans Pemerntah yang
Mencraphan Pengelolaan Hoatan b as anan Ui

11, Keputusan Keke I Ar-Koamin S o 000 tatiun JU1S
Dichan dan Drrekiur Pas asarana O Dmghungan 1% Ar-Baniry Bands Aot

rang Perdeleganian W owenang bepada

Memperhatikan  :  Keputusan Sidang Seminar Proposal Skrpst Program Stedi Pendidban Gurg Madraah Istitaryah (PGMTY
Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, tang pal (7 Sarer 2022

MEMUTLSKRAN

Menctaphan ]
PERTANMA © Mencabut Surat Kepurusan Deian FTh LIS ArcRamirs Somer (4218 Ua G5 T T bim 07 &03 2022
KEDUA o Menunjuk Saudara
1 Yuni Sctia Ninguh, S Az, Moag wwhagly pembnin g porlama
2. AlJubra SSonl NS sebaga pembimben g
Untuk membimbang shripsi
Narna Ghoyatun Nufus
NI [EUR L ]
Program Studi Pendsdihan Crurs Sadraah IBtetay ah ( PGMIY
Judul Skripsi Anatiss Kesuliman Membaca Permulaan Sowa Kol T8I | Nagan B
<l Nag na
KEDUA : Pembuayaan honoranum
2 > pembimbing porama dan ko terehut di 2t dihetankan pats DI
KETI Ar-Ramry Banda Acch - ratsdibebankan pats DIPA U
LETIGA : Surat Kepurusan ini berlaku sam
ET ;S . pai akhir Semester Genap Tahun Akademid 2022 2023
KEEAMPAT © Surat Keputusan ini berlzhu sejak tanggal ditetaphan dengan betentuan bahia g serala o !
dan diperbarki kembali scbag ) TR A, M diuhal =
schagaimana mestinya, apamila kemudian han termy ata tord 1
sl termy ata terdapat hekelruan dalam
[hrctaphan &
ta Tangzal
Trmbm
b Redsor UIN 4r Ramory & Buomds dova -
.: Rotut Fruadi PUMIFTR LIN dr Ramory
i Pumbombung yarg byt g . s "
PR, B i ok s S om £k  mhom



SURAT IZIN PENELITIAN DARI DEKAN FTK UIN AR-RANIRY

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon :0651- 7557321, Email: uin@ar-raniyacid

Nomor :B-7302/Un.08/FTK.1/TL.00/06/2022

Lamp S
Hal : Penelitian llmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Sekolah MIN 1 Nagan Raya

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : GHOYATUN NUFUS / 180209055
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat sekarang :]Jl. Laks. Malahayati Gampoeng Kajhu Kec. Baitussalam Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa
Kelas 1 di MIN 1 Kabupaten Nagan raya

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 30 Juni 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 12 Agustus A
2022 Dr. M. Chalis, M.Ag.

62



SURAT KETERANGAN BALASAN DARI MIN 1 NAGAN RAYA

KREMENTERINN AGANMA REFL Th INDONESIA
KRANTOR KENMENTIRIAN AGANMA K PATEN NAGAN RAY A
MABRASMIE IR AIY AREANPGERIIFURANM
Fabany Nawomal Nov 155 Jennun Koo Soun NG
Felp (06550 81240 bowam Kbt v 267
NSAL IR Sanssd

SURATRITURANGAN TELAITPENERLITIAN
Nomor B=1708 00 17 1 PP 4 08 2022

Yung bectanda tangan di bawahom

Nama Simsul Rizal MA
Nip 19T76HR2R2007T0 1102 |
Jabaian Kepala N Nagan Kaya

Dengan v meneranghan bihiwa

Numa Ghovatunsolus

Nun 180209055

Propgram Studi 1"GATL

Pergurnan Tingw LINIVERSITAS ISE AM AR-RANIRY

Yang nama tersehut distas bemar teltaly melak samhan penelitan de SIS T Nogan Rava pada
wanggal 18 tub s d 28 Jule 2022 datom ranyeba melenghap peny usunan skerpsy vane berjudul

KESULITAN NEMBACA PERMULAAN KELAS DI AN T NAGAN RAYA
KRABUPATEN NAGAN R AY AT

Demhran sura Reterangan o harm Buat agar duapat digunahan seperians g

Jewram. 01 Juh 2022
Kepala

_—-’_—-_3——*‘_—

Samsul Rizal, My

63



64

Daftar pertanyaan wawancara dengan guru MIN 1 Nagan Raya

Bagaimana kemampuan peserta didik dalam membaca permulaan?

. Apa saja kesulitan yang sering dialami siswa dalam membaca permulaan?
. Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam membaca permulaan ?
Bagaimana solusi guru dalam menghadapi siswa yang mengalami
kesulitan membaca permulaan?

Berapa banyak siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan?
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Daftar pertanyaan lembar angket terbuka dengan orang tua siswa

MIN 1 Nagan Raya

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan dalam membaca permulaan ?

Jawaban:

2. Jika ada apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca
permulaan?

Jawaban:

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca
permulaan?

Jawaban :
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi kesulitan membaca
permulaan?

Jawaban :

5. Apakah faktor keluarga dapat mempengaruhi dalam kesulitan
membaca permulaan?

Jawaban:



Lembar observasi

Indikator

Jawaban
Bisa | Belum | Tidak
lancar | bisa

Keterangan

Mengidentifikasi huruf

vokal

Mengidentifikasi huruf

konsonan

Mengidentifikasi huruf

diftong (au,oi,ei,ai)

Mengidentifikasi huruf

digraf (ny,ng,sy,kh)

Mengidentifikasikan

huruf

Merangkai susunan kata

Megidentifikasikan kata

. Penggunaan tanda baca

Kelancaran membaca
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Nama siswa

Qg Savilg
18

Instrumen Observasi

Indikator Jawaban Keterangan {
Bisa | Belum | Tidak l\
lancar bisa -
. Mengidentifikasi  huruf \
vokal v \
e}
. Mengidentifikasi  huruf
konsonan ks |
. Mengidentifikasi  huruf
diftong (au,oi,ei,ai) i
. Mengidentifikasi  huruf
LI
digraf (ny,ng,sy,kh)
. Mengidentifikasikan
huruf v
. Merangkai susunan kata
ot
|
o
. Megidentifikasikan kata
: |
. Penggunaan tanda baca v
. Kelancaran membaca
e
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Instrumen Observasi

Namasiswa : M- ALe

Kelas \C
[ Indikator Jawaban © Keterangan .
! Bisa Belum Tidak t
o lancar bisa = .
|1 Mengidentifikasi  huruf |
| vokal v
"2 Mengidentifikasi huruf
!
konsonan o
T3 Mengidentifikasi huruf
|
' diftong (au,o1ei,a1) %
© 4. Mengidentifikasi  huruf
v

digraf (ny,ng,sykh)

"5, Mengidentifikasikan

huruf

6. Merangkai susunan kata
| e v |
| 7. Megidentifikasikan kata v i
;'— 8. Penggunaan tanda baca v
|

9. Kelancaran membaca

v’




Namasiswa : T. Qayq

Instrumen Observasi

Kelas H{'A
Indikator Jawaban Keterangan o

Bisa | Belum | Tidak
lancar bisa

1. Mengidentifikasi  huruf
vokal S

2. Mengidentifikasi  huruf
konsonan v

3. Mengidentifikasi  huruf
diftong (au,oi,ei,ai) \ "

4. Mengidentifikasi  huruf
digraf (ny,ng,sy,kh) (S0

5. Mengidentifikasikan

huruf v

6. Merangkai susunan kata
(P
NS

7. Megidentifikasikan kata

8. Penggunaan tanda baca

S

9. Kelancaran membaca
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Nama siswa - A\\,\S"(Q Mad\q

Kelas 1c

| " Indikator Jawaban

i Bisa Belum Tidak
i lancar bisa

Instrumen Observasi

C——

Keterangan ‘

—

[’L

Mengidentifikasi huruf

i‘ vokal \/
2. Mengidentfikasi huruf \/
konsonan
3. Mengidentifikasi huruf
diftong (au,oi,ei,ai) \/
4. Mengidentifikasi huruf
digraf (ny.ng,sykh) v
5. Mengidentifikasikan
huruf \/
6. Merangkai susunan kata

1T

7. Megidentifikasikan kata
8. Penggunaan tanda baca
. Kelancaran membaca

LSS
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Namasiswa : Ulfa NMaywa

Instrumen Observasi

Kelas e
Indikator Jawaban Keterangan
Bisa | Belum | Tidak
lancar bisa
. Mengidentifikasi huruf
vokal v
. Mengidentifikasi  huruf
v
konsonan
. Mengidentifikasi huruf
i
diftong (au,oi,ei,ai)
. Mengidentifikasi  huruf
Vv
digraf (ny,ng,sy,kh)
. Mengidentifikasikan
ot
huruf
. Merangkai susunan kata k
. Megidentifikasikan kata N~
. Penggunaan tanda baca .

. Kelancaran membaca
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Namasiswa : 2atCGu  Atcad

Instrumen Observasi

Kelas e
Indikator Jawaban Keterangan
Bisa | Belum | Tidak
lancar bisa
. Mengidentifikasi  huruf
(g
vokal
. Mengidentifikasi  huruf
\%¢
konsonan
. Mengidentifikasi huruf
diftong (au,oi,ei,ai) i
. Mengidentifikasi  huruf
digraf (ny,ng,sy,kh) v
. Mengidentifikasikan
huruf Ao
. i kata
Merangkai susunan »
. Megidentifikasikan kata A%
. Penggunaan tanda baca v
. Kelancaran membaca
\V4
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Nama siswa

Kelas

: Raca  Mtanckay

\C

Instrumen Observasi

Indikator Jowaban | ~ Keterangan
Bisa | Belum | Tidak
lancar bisi
. Mengidentifikasi  huruf
vokal i
. Mengidentifikasi  huruf
konsonan M
. Mengidentifikasi  huruf
diftong (au,0i,ei,ai) g |
. Mengidentifikasi huruf
digraf (ny,ng.sy.kh) v/
. Mengidentifikasikan
huruf v
. Merangkai susunan kata L ]
. Megidentifikasikan kata X
. Penggunaan tanda baca U
. Kelancaran membaca
v
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Instrumen Observasi

Namasiswa : | Alesha Lata

Kelas 4
Indikator Jawaban Keterangan
Bisa | Belum | Tidak
lancar bisa
1. Mengidentifikasi huruf
v
vokal
2. Mengidentifikasi  huruf
konsonan v’
3. Mengidentifikasi  huruf
diftong (au,oi,ei,ai) 1
4. Mengidentifikasi  huruf
digraf (ny,ng,sy,kh) v
5. Mengidentifikasikan
o=
huruf
6. Merangkai susunan kata >
so V]
7. Megidentifikasikan kata
8. Penggunaan tanda baca S
9. Kelancaran membaca ‘
N




Instrumen Observasi

Namasiswa : Zauwuq uuyvg

Kelas [
Indikator Jawaban Keterangan
Bisa | Belum | Tidak
lancar bisa
1. Mengidentifikasi huruf
vokal b
2. Mengidentifikasi huruf
konsonan O
3. Mengidentifikasi huruf
diftong (au,oi,ei,ai) v
4. Mengidentifikasi huruf
digraf (ay,ng,sy,kh) 1
5. Mengidentifikasikan
Y
huruf
6. M i kata
erangkai susunan ¥
7. Megidentifikasikan kata v
8. Penggunaan tanda baca w4
9. Kelancaran membaca
N




Instrumen Observasi

Nama siswa AL\‘{FQL\ NL'LUN a

Kelas \C
T Indikator Jawaban Keterangan
Bisa Belum Tdak

[ lancar bisa
l I Mengidentifikast  huruf
! d

vokal

o

Mengidentifikasi  huruf

konsonan \/

. Mengidentifikasi huruf

diftong (au,oi,e1,ar)

W

4. Mengidentifikast huruf

digraf (ny,ng,sy.kh)

5. Mengidentifikasikan

! huruf

€. Merangkai susunan kata

8. Penggunaan tanda baca

| 9. Kelancaran membaca

AN

-

L1

L—

1 7. Megidentifikasikan kata e
i -
\/Y




Instrumen Lembar Angket

ANGKET
Namaorangtua : tatf7 Tinl:

; Alamat L ARG Teanaen
i ' .
i
1 o

il

i
1 1
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?

Jawaban 1 Solu
Tequs -SL\(L\M welak

5. Apakah faktor lingkungan keluarga dapat berpengaruh dalam kesulitan membaca

permulaan?

Jawaban : Mgno‘&m Wica -
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ANGKET
Nama orang tua 1 ~/USA (R] t
Alamat : LATON G
Usia : 20 Lavun

Nama anak : pATA ATARIZEQ\

A L, v PRy 0t e a Vet a
“ e~ PRI SRR VMBI gt L ‘v o> . S e =
i (128 e 4 Y e e et By A -~ ‘e - . . 0y & - . .

- 3 . .
» < o )

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan membaca ?

Jawaban : —/a

2. Jika ada Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca permulaan ?
Jawaban : - -
- ) acon o “(ox0) Yurand) X\o5
undad A L@l Yon
 foptor WuroRuroafl Socies

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca permulaan?

Jawaban:

- Saring mangalulh mengamiuE . Cafa¥ con
-1 kuk bermain e ada o9
barrain A Sekitar (A -
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?

Jawaban : MNGa)o% (A \ocv\')\(atm‘dgﬂ mamvany
Rroaralhon - e oo™ Sirka ynera ey
oMW ~eno) pocata € telada  aney:

= [ —
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ANGKET

Nama orang tua : NOU YARLA

L |

Uevmts| davegan Cartiitames
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?

Jawaban: MENGATEANNAA LR swLn

— — — — . ——

5. Apakah faktor lingkungan keluarga dapat berpengaruh dalam kesulitan membaca

permulaan?
Jawaban: B1SA JADL VA



ANGKET
Nama orang tua @ YOUN) Sy lInden
Alamat : Cowerdolt
Usia : 28

Nama anak . v NoaIVIeNQ 1L

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan membaca ?

Jawaban: 70\

2. Jika ada Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca permulaan ?

Jawaban : AN fanus

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca permulaan?

Jawaban: T@AY  AQdia Fowvuin (ﬂ'\mla:)
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membac:

Jawaban :
‘4"“’-’3@'\” Sy UM & maa@)eony 1Ny,

5. Apakah faktor lingkungan keluarga dapat berpengaruh dalam kesulitan membaca

permulaan?

Jawaban : pc]_\\:'\'t) U‘““"@‘-‘\md&”\



Nama Dng tay
Alamat
Usia

. ‘Nlmumk

. .
e e el T

Dnmaﬂwm

1)
.

. "

% v e A U

®4 oWy Veime g e
[ T TYEMI BaPve ey 5
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ANGRET
ﬁu\\D\nL naeaa
PEANG (NG
2% ..
Alypan f}’-

VA

o7 "?‘\. “““‘.__.' ] 2

R s . I e LU 0 T

Vs tiny we s

- Nses

ety ! L Lt U
..... £



4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?

Jawaban:  Solu
Tetus éc\o.\u weak

5. Apakah faktor lingkungan keluarga dapat berpengaruh dalam kesulitan membaca

permulaan?

Jawaban : "M\_mc‘u‘m Wica .
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? S T .

- Nama anak _ 700 auga akca

ANGKET
Nama orang tua = \Q\ and
Alamat  Podang
Usia ‘Usdhun

A B . Fleiert et e e
= . ot o e . ae -,

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan membaca ?

Jawaban ;iR 0da ksulitan

2. Jika ada Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca’'permulaan ? ... .

Jawaban : | ebi Yanya Yesmain Yembang awvaca

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca permulaan?

.lawaban:h'“gwngqn dantp
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?
Jawaban : WAV fadirplinan Wav4d

Uil i Chcanies



ANGKET
Nama orang tua :7 U7 1 He¥.L.1aa

Alamat LAToMG
U

& L
-

) Pl Ag
e
-~ .

- &
‘.
v
-

U fensn Careficamses
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V\

4. Bmhnmuolmiibudahmmwmakibudahmmngalmikmﬂimmbm?
Jawaban : M:ﬁﬁfu datam mwba-é_a

[cs]
(CSJ Domess cengan carsticaene
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ANGKET
Namaorangtua : A%la Ptrsa

N
Alamat . 95 AT Blo
Usia . 2y TWA
Nama anak :’V—oq—(‘.&.‘ Acfadm

g LT 2T .

S e P R =) ‘- 0 . Spiaes S o w ige

: " 5. - s CPEINET .
.. e vin,edies LR ST P it ST vy %

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan membaca ?

Jawaban: Ma .

2. Jika ada Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca permulaan ?

Cena Yo vau!(.\ Wuny O awals  \ucug -(z,.u ar

Qvax  Biuea  Somepat  YAUMaaAWA, Aean N \CU;«\:« .
SGok VYmvala o \vwka ore®  Sugerids na) oaval
rodale \@wiowey Roowa

Jawaban :

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca permulaan?

Jawaban: % . T(M@ |70\ VAV A Wara\ ! A \M:A“E&\’—‘—,
cay  Sonfar el Aerfoouk kox)
prsse  wwmyash  Vewy L



: dehmwuhmwmmbm?
Jawaban: Ysenverveon o oo W oo wuxvy.iu, ‘rewus
Sobor, Bjuvm\h  Ssnoun  Chwra  drtles  owalc
oo\ owguls  Own vw».)ué's \carorar  \ssntrs
vk ot .

= N
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ANGKET
Namaorang tua : 7T WM‘/')\‘,
Alamat : M
Usia : HF
Nama anak : ALES A Z-AHARA

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan membaca ?

Jawaban : )/A

2. Jika ada Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca permulaan ?

awaban: S UL 1) dadans melopultenns, Sfoain

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca permulaan?

Jawaban: W MM MW
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4. Wmiihbhmmwuﬂihwmm&udimm7
Jawaban : ’2&1—70‘4’! LetS, oo oz ounr (A«M '
brppocen e cndade pasdsolon

x»-—h-vuc—ua-
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ANGKET
Nama orang tua : T. ApOM BAHRUM
Alamat : COT LHE-LHE
Usia - ug Tavu
Nama anak :T. CAIA HAREID AZMI

1. Apakah anak ibu mengalami kesulitan membaca ?
Jawaban :
YA
2. Jika ada Apa saja kesulitan yang dialami oleh anak ibu dalam membaca permulaan ?

Jawaban :
Mengen dan Mendulangi ejoan tersebut

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anak ibu dalam membaca permulaan?

Jawaban:
Yaena bicaranya bewm jeas, hurus abjadnya beam yetas di ungrapran semua



4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?
Jawaban :

Meaaajori dan menqoyart becus Sameas bisa

5. Apakah faktor lingkungan keluarga dapat berpengaruh dalam kesulitan membaca
permulaan?

Jawaban :

\\da:
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ANGKET

Namaorangtua : tatf7 Tinl:
: GRUMCN G Teahaen

16 th
porA Sae LA

‘e e
o

5
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4. Bagaimana solusi ibu dalam menghadapi anak ibu dalam mengalami kesulitan membaca?
Jawaban: Q') oA S‘d’)ﬁ’ﬂf’; 4“’“""@ e
Mﬁ""jo\ 2 o, B e Deplerial karq
rL‘(— )MV! Wu.vt)aqqug VVI(/W‘-LAC‘,

= —
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Lampiran

=

= =
M A r
= \
m." k

Gambar 1.1 Foto Siswa sedang mengikuti proses pembelajaran dikelas.

Gambar 1.2 Foto melakukan tes membaca dengan siswa kelas | MIN 1 Nagan

Raya.
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Gambar 1.3 Foto sedang melakukan wawancara dengan salah satu guru MIN 1

Nagan Raya
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Gambar 1.4 Foto membagikan lembar angket kepada orang tua siswa

melalui siswa



